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Abstract 

This study objectives to analyze the influence of factors such as operating capital, length 

of business, working hours, and guidance on the development of micro-enterprises under 

the Center of Integrated Services of SMEsCo (PLUT) in Paal Merah, Jambi City. This 

research also shows the characteristics of each micro business that has been fostered. 

The method used in this study is a quantitative study with primary data and information 

obtained through observation, interviews and questionnaire surveys. As for this research, 

it shows that the variables of operating capital and length of business have a positive and 

significant influence on micro business income. Meanwhile, the variables of working 

hours and the level of coaching satisfaction only influence simultaneously but do not have 

a partial effect on the income of micro-businesses in the field of food assisted by PLUT 

in Paal Merah District, Jambi City 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji besar pengaruh faktor-faktor seperti modal 

operasional, lama usaha, jam kerja, dan pembinaan terhadap perkembangan usaha mikro 

binaan Pusat Layanan Unit Terpadu (PLUT) di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. 

Penelitian ini juga menunjukkan karakteristik dari setiap usaha mikro yang telah dibina. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

data primer dan informasi yang diperoleh melalui observasi, wawancara, serta survei 

kuesioner. Adapun Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal operasional dan 

lama usaha memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 

mikro. Sementara itu untuk variabel jam kerja dan tingkat kepuasan pembinaan hanya 

berpengaruh secara simultan namun tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan usaha mikro bidang makanan binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota 

Jambi 
 

Kata kunci: PLUT KUMKM, pertumbuhan ekonomi, kebijakan pemerintah 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai sebuah proses yang 

memicu kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk pada suatu negara dalam jangka 

panjang dan disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. Ada banyak faktor yang 

menjadi indikator pembangunan ekonomi nasional. Dari sekian banyak faktor yang 

mempengaruhi pembangunan salah satunya adalah pemberdayaan sumber daya manusia 

(SDM). Dalam melakukan pemberdayaan SDM Pemerintah telah melakukan banyak 

langkah, diantaranya melakukan pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) yang diharapkan mampu menyerap tenaga kerja secara maksimal.  
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UMKM memiliki peran yang cukup signifikan dalam membantu pembangunan 

perekonomian nasional melalui pendapatan usaha serta penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan data yang dipaparkan website resmi Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia pada tahun 2021, UMKM mampu menyumbang pertumbuhan ekonomi 

nasional sebesar 61,1% serta melakukan penyerapan sebanyak 116,9 juta tenaga kerja, 

jumlah ini merupakan 97% dari total angkatan kerja di Indonesia. UMKM telah berhasil   

membangun serta menyediakan lapangan pekerjaan yang layak bagi penduduk Indonesia 

sehingga mendatangkan pendapatan dan mampu mengurangi angka beban tanggungan 

serta mengurangi angka pengangguran. Dengan demikian, adanya UMKM mampu 

membantu penduduk Indonesia meningkatkan pendapatan rumah tangga pemerintah.  

Secara garis besar, UMKM secara keseluruhan di Indonesia terus menunjukkan 

peningkatan. Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Kemenkop UKM) pada bulan maret 2021 jumlah UMKM di Indonesia mampu mencapai 

angka 64,2 juta secara keseluruhan. Fenomena ini menunjukan bahwa UMKM mampu 

melakukan inovasi baru serta produktif dalam mengembangkan perekonomian secara 

makro maupun mikro sehingga mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhSadap 

sektor-sektor lain. Tidak heran jika UMKM mampu menopang lebih dari setengah 

pertumbuhan ekonomi nasional. (Hasni, 2021) 

Berdirinya PLUT ditujukan oleh pemerintah sebagai wadah dalam pelakukan 

pendampingan dan pembinaan terhadap UMKM yang ada. Menurut Peraturan 

Kementerian Koperasi nomor 9 tahun 2013, ada 4 tujuan utama didirikannya PLUT 

antara lain, memfasilitasi pengembangan usaha, sebagai mediator bagi KUMKM 

(Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah) dalam membangun hubungan dengan pihak 

berkepentingan lainnya, menstimulasi perkembangan usaha, serta membantu dalam 

meningkatkan kualitas KUMKM secara inovatif, kreatif & produktif. Pada permenkop 

ini pemerintah pusat juga tidak memberikan batasan lebih lanjut mengenai program yang 

bias dijalankan oleh pemerintah daerah. Pada Permenkop tersebut, pemerintah pusat tidak 

memberikan batasan lebih lanjut mengenai program yang bisa dijalankan oleh 

pemerintah daerah dalam mencapai tujuan tersebut. Pemerintah daerah diberikan 

kewenangan seluas-luasnya untuk menentukan program yang sesuai.  

Sedangkan peranan yang dimiliki oleh PLUT dapat digambarkan sebagai berikut. 

Peran pendampingan yang mencakup berbagai aspek yang membutuhkan pengetahuan 

lebih mendalam terhadap pengembanannya seperti pemberian informasi, jasa konsultasi, 

akses perbankan dan lain-lain. Kemudian peran pembinaan dan pelatihan untuk 

memajukan UMKM. Bentuk pembinaan dan pelatihan misalnya berupa pelatihan teknis, 

lokakarya seminar, studi banding, membangun kerjasama dan kemitraan dengan 

perusahaan, dan memberikan kesempatan untuk promosi yang lebih baik. 

Sementara sejak berdirinya pada tahun 2020, PLUT yang dimiliki oleh Pemerintah 

Jambi sendiri telah berhasil membina banyak usaha mikro dan kecil. Menurut data dari 

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi ada 1.011 usaha mikro dan 94 usaha kecil. 

Dalam hal ini, PLUT bekerjasama dengan beberapa usaha mikro dan usaha kecil untuk 

kemudian dibina agar mampu mencapai produktivitas yang lebih tinggi lagi. Dengan 

demikian, PLUT dapat membantu mempertahankan perekonomian, serta membantu 

dalam mengembangkan sektor usaha yang sebelumnya telah dimiliki. Adapun bidang 

usaha yang dibina pun beragam dan sektor makanan merupakan sektor dengan bidang 

usaha terbanyak di Kota Jambi, sektor ini mencakup pelaku usaha makanan dalam segala 

proses baik hanya sebagai penjual maupun pengolah sehingga mampu menghasilkan nilai 

jual. Diketahui bahwa bidang usaha makanan memiliki target konsumen yang cukup 

besar sehingga mampu memperoleh pasar dengan mudah dikarenakan semua orang 
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membutuhkan makanan. Namun, usaha bidang ini pun tentu memiliki banyak faktor yang 

mempengaruhi keberlangsungan usaha tersebut. 

Diantaranya modal operasional yang digunakan, lama usaha yang dijalankan  yang 

dimiliki, jam kerja dalam sehari, serta pembinaan yang telah dilakukan. Sehingga 

kedepannya usaha makanan memiliki langkah yang tepat dalam menjalankan usaha dan 

mampu mendapatkan pendapatan yang maksimal. Berdasarkan gambaran umum tersebut 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik social ekonomi dari pelaku 

usaha mikro binaan PLUT serta mengetahui pengaruh dari modal operasional, lama 

usaha, jam kerja, serta pembinaan yang dilakukan.  

 

METODE  

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan yang langsung di lokasi pelaku usaha 

yang telah dibina oleh PLUT. Lokasi Kecamatan Paal Merah juga dikhususkan dalam 

penelitian ini dikarenakan Kecamatan Paal Merah memiliki pelaku usaha terdaftar paling 

banyak diantara kecamatan lain di Kota Jambi. Populasi adalah komponen objek maupun 

subjek dengan sifat tertentu yang kemudian dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari kantor Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah Provinsi Jambi populasi dari penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha 

mikro bidang makanan binaan PLUT yang ada di Kota Jambi berjumlah sebanyak 623 

usaha mikro di bidang makanan. Sementara sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan 

karakteristik suatu populasi. Apabila populasinya besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari seluruh populasi dikarenakan suatu kendala seperti dana, tenaga, atau waktu, 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini merupakan para pelaku usaha mikro bidang makanan binaan 

PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi yang berjumlah sebanyak 58 unit usaha 

binaan. 

Untuk mengetahui karakteristik sosial dan ekonomi pada pelaku usaha mikro 

bidang makanan binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi pada penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan analisis deskriptif dengan memberikan gambaran atau 

deskripsi mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, total data, range dan pemaparan hasil olah data kuesioner yang 

ada. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik yang dimiliki 

oleh setiap pelaku usaha mikro binaan PLUT Kota Jambi berdasarkan data yang diperoleh 

baik melalui kuesioner maupun wawancara. 

Sementara untuk mengetahui  pengaruh modal operasional, lama usaha, jam kerja 

dan tingkat kepuasan pembinaan PLUT maka akan menggunakan pendekatan 

ekonometrika dengan menggunakan rumus sebagai regresi linear berganda. Skala likert 

akan digunakan untuk mengakomodasi variabel tingkat kepuasan pembinaan pada pelaku 

usaha mikro. Skala likert digunakan mengukur besaran yang mempengaruhi pendapatan 

yang diperoleh. Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi 

terhadap pendapatan yang diperoleh pelaku usaha mikro. Metode regresi linear berganda 

digunakan untuk menghitung pengaruh modal operasional, lama usaha, dan jam kerja, 

serta tingkat kepuasan pembinaan yang didapatkan terhadap pendapatan yang diperoleh 

pelaku usaha mikro. Dengan demikian model analisis yang akan digunakan sebagai 

berikut : 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + 𝜺…………………………………………………………………………………(1) 

Perumusan ini kemudian akan ditransfusi berdasarkan dengan penelitian sebagai 

berikut : 
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Pendapatan = α + β1M + β 2LU + β 3JK + β 4TK  + 

𝜺 ……………………………………...(2) 

Dimana : 

Y  : Pendapatan usaha mikro (rupiah) 

α  : Konstanta 

β 1, β 2, β 3, β 4 : Koefisien Regresi 

M  : Modal operasional (Rupiah) 

LU  : Lama Usaha (Tahun) 

JK  : Jam Kerja (Jam) 

TK.  : Frekuensi Binaan (Intensitas) 

𝜺  : Error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis karakteristik sosial ekonomi penyelenggara usaha mikro bidang makanan 

binaan pusat layanan usaha terpadu di Kecamatan Paal Merah 

Peineilitian ini meingambil reispondein yang seicara keiseiluiruihan beirjuimlah seibanyak 

58 orang. Seitiap reispondein teintui meimiliki karakteiristik yang beirbeida antara satui dan 

lainnya seihingga dapat meimbeirikan peingaruih teirhadap peinilaian reispondein. Beirikuit 

meiruipakan karakteiristik sosial eikonomi peilakui uisaha mikro bidang makanan binaan 

PLUiT di Keicamatan Paal Meirah Kota Jambi. 

 

Karakteristik responden berdasarkan umur 

Peineilitian ini menyimpulkan bahwa dari 58 data yang beirhasil dikuimpuilkan 

meinuinjuikkan uisia 40-49 tahuin di Keicamatan Paal Meirah meiruipakan uisia yang paling 

banyak meingikuiti peimbinaan yang diseileinggarakan oleih PLUiT. Seimeintara itui seicara 

keiseiluiruihan peimilik uisaha mikro yang meingikuiti peimbinaan ini rata-rata beiruisia 40 

tahuin. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Penelitian ini menarik keisimpuilan bahwa peireimpuian leibih meingambil peiran 

dalam uisaha mikro bidang makanan binaan PLUiT di Keicamatan Paal Meirah deingan 

peirseintasei seibanyak 43 orang (74,14%). Seimeintara laki-laki beirjuimlah seibanyak 15 

orang deingan peirseintasei (25,86%). 

 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Peineilitian ini meineimuikan bahwa data reispondein yang paling meindominasi 

peineilitian adalah reispondein yang meimiliki jeinjang peindidikan Seikolah Meineingah Atas 

(SMA) beirjuimlah 33 reispondein meileibihi seiteingah peirseintasei keiseiluiruihan seibeisar 

56,90%. Seimeintara itui, reispondein paling seidikit meimiliki jeinjang peindidikan teirakhir 

pada S2 dan SMK seibanyak satui reispondein (1,72%). 

 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 

Penelitian ini menunjukkan bahwa juimlah tangguingan keiluiarga reispondein paling 

banyak teirdapat pada keilas 3 - 4 orang deingan juimlah seibanyak 26 reispondein seirta 

peirseintasei seibeisar 44,83%.  Seimeintara itui, reispondein paling seidikit beirada pada keilas 

juimlah tangguingan keiluiarga 5-7 orang deingan juimlah seibanyak 11 reispondein seirta 

peirseintasei seibeisar 18,97%. Deingan deimikian, reispondein meimiliki rata-rata juimlah 

tangguingan keiluiarga seibeisar 4 orang. 

Karakteristik responden berdasarkan lokasi usaha 
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Peineilitian ini lokasi uisaha meinjadi 4 keiluirahan yaitui: Lingkar Seilatan, Paal 

Meirah, Talang Bakuing, Eika Jaya. Beirdasarkan tabeil 5.5. dapat dilihat bahwa lokasi uisaha 

reispondein paling banyak teirdapat pada Keiluirahan Eika Jaya deingan juimlah 27 reispondein 

dan peirseintasei seibeisar 46,55%. Deingan deimikian,  lokasi reispondein paling seidikit 

teirdapat pada Keiluirahan Lingkar Seilatan deingan juimlah seibanyak 6 reispondein dan 

peirseintasei seibeisar 10,34%. 

 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tenaga kerja 

Dan memperoleh hasil bahwa reispondein paling banyak meimiliki juimlah teinaga 

keirja 1 peikeirja, deingan kata lain meingeirjakannya seindiri ada pada peirseintasei 37,93%. 

Seimeintara itui reispondein paling seidikit teirdapat pada juimlah teinaga keirja seibanyak 5 

orang, ataui deingan peirseintasei 3,45%. Deingan deimikian,  reispondein rata-rata meimiliki 

juimlah teinaga keirja seibanyak 2 orang. 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha 

Jenis usaha merupakan klasifikasi bisnis berdasarkan karakteristik ataupun jenis 

produk yang ditawarkan. Dalam penelitian ini, jenis usaha dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

makanan ringan kering, makanan ringan basah, dan warung makan. Makanan ringan 

kering adalah jenis usaha yang memproduksi produk-produk makanan yang sifatnya 

kering dan dapat bertahan lama seperti snack opak, keripik kentang, maupun aneka 

kerupuk yang diproduksi. Sedangkan makanan ringan basah adalah jenis usaha yang 

memproduksi aneka kue basah maupun bolu dan roti. Untuk kategori usaha yang sudah 

memiliki tempat makan untuk makan ditempat dan bertransaksi secara langsung akan 

dikategorikan sebagai warung makan. Dengan kesimpulan bahwa makanan ringan kering 

mendominasi responden usaha mikro binaan PLUT sebanyak 28 responden dengan 

presentase sebesar 48,28%. Untuk kategori paling sedikit yakni rumah makan dengan 

responden sebanyak 9 usaha dengan persentase sebesar 15,52%.  

 

Karakteristik responden berdasarkan lama usaha 

Penelitian ini menunjukkan bahwa reispondein paling banyak meimiliki lama uisaha 

3-6 tahuin, deingan juimlah reispondein seibanyak 23 reispondein ataui deingan peirseintasei 

seibeisar 39,66%. Seimeintara itui reispondein paling seidikit beirada pada kateigori lama uisaha 

11-14 tahuin dan kateigori 19-22 tahuin deingan juimlah reispondein seibanyak 4 reispondein 

ataui deingan peirseintasei seibeisar 6,90% Deingan deimikian,  reispondein rata-rata meimiliki 

lama uisaha seilama 9,5 tahuin. 

 

Karakteristik responden berdasarkan jam kerja 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa keilas jam keirja deingan 

juimlah reispondein paling banyak ialah 9-12 jam deingan juimlah seibanyak 26 reispondein 

ataui deingan peirseintasei seibeisar 44,83%. Seimeintara itui keilas jam keirja deingan juimlah 

reispondein paling seidikit ialah 13-16 jam deingan juimlah seibanyak 7 reispondein deingan 

peirseintasei seibeisar 12,07%. Deingan deimikian,  reispondein meimliki rata-rata jam keirja 

seilama 9,5 jam. 

 

Karakteristik responden berdasarkan pembinaan yang dilakukan 

Pembinaan dalam karakteristik ini dikelompokkan berdasarkan bentuk pelayanan 

dan pendampingan yang dilakukan Oleh PLUT antara lain bidang kelembagaan, bidang 

sumber daya manusia, bidang produksi, bidang pembiayaan, bidang pemasaran, bidang 

informasi dan teknologi (IT), bidang pengembangan jaringan kerjasama. Penelitian ini 
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memperoleh data bahwa sebagian besar responden menerima pelayanan yang lengkap 

sebagai binaan PLUT. Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa 23 badan usaha yang 

dibina telah mendapatkan pelayanan yang maksimal sesuai dengan bidang yang 

diselenggarakan PLUT dengan persentase sebesar 39,66%. Sementara untuk rata-rata 

Penyelenggara usaha sudah mendapatkan 6 pembinaan dengan persentase 34.48%.  

 

Karakteristik responden berdasarkan modal operasional 

Peineilitian ini meimbagi modal operasional peirbuilan meinjadi 5 keilas dimuilai dari 

Rp. 1.000.000 - Rp. 4.999.999, Rp. 5.000.000 - Rp. 9.999.999, Rp.10.000.000 - Rp. 

14.999.000, Rp. 15.000.000 - Rp. 19.999.999, dan Rp.20.000.000 - 45.000.000. 

Beirdasarkan penggolongan tersebut dapat dilihat bahwa reispondein deingan juimlah paling 

banyak meingguinakan modal operasional peirbuilan antara Rp. 1.000.000 - Rp. 4.999.999 

deingan juimlah reispondein seibanyak 40 reispondein ataui deingan peirseintasei seibeisar 

68,97%. Seimeintara itu, reispondein meimiliki rata-rata modal operasional seibeisar 

Rp.10,653,448.28. 

 

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan 

Peindapatan meiruipakan uiang yang dihasilkan oleih para peilakui UiMKM dari 

aktivitas meinjuial produik dan jasa keipada konsuimein. Berdasarkan penelitian ini, dapat 

disimpuilkan bahwa dari 58 reispondein yang paling banyak meimiliki peindapatan paling 

banyak berada pada kelas Rp. 1.000.000-Rp. 4.999.999 juimlah reispondein seibeisar 29 

reispondein ataui deingan peirseintasei seibeisar 50%. Seimeintara itui, reispondein paling seidikit 

meimiliki peindapatan seibeisar Rp. 15.000.000-Rp. 19.999.999 deingan juimlah reispondein 

seibeisar 1 reispondein ataui deingan peirseintasei seibeisar 1,72%. Deingan deimikian,  reispondein 

meimiliki rata-rata peindapatan seibeisar Rp     8,168,189.66  

Tabel 1. Hasil Pengujian Koefisien Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 444040.74 8206809.525  .054 .957 

 Modal_ 

Operasional 
.250 .096 .317 2.601 

.012 

 Lama_Usaha 583456.17 235858.128 .298 2.474 .017 

 Jam_Kerja -604631.2 411384.172 .179 -1.470 .148 

 Pembinaan 975067.81 1197152.363 .098 .814 .419 
 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Beirdasarkan Tabeil 1 dapat dipeiroleih hasil peirhituingan reigreisi lineir beirganda 

seibagai beirikuit : 

Pendapatan = 444040,747 + 0,250 MO + 583456,177 LU – 604632,268 JK + 

975067,814 P 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka nilai koefisiensi konstanta (a) sebesar 

444040,747 beirarti apabila modal opeirasional, lama uisaha, jam keirja, tingkat keipuiasan 

peimbinaan terjadi peiruibahan 0 maka peindapatan uisaha mikro bidang makanan binaan 

PLUiT di Keicamatan Paal Meirah Kota Jambi akan meiningkat sebesar Rp. 444.040,747 

seitiap tahuinnya. Nilai koefisien regresi modal usaha sebesar 0,250, yang beirarti apabila 



 

 

27 

       e-Jurnal Perspektif Ekonomi dan Pembangunan Daerah Vol. 12. No. 1,  Januari - April  2023     ISSN: 2303-1255 (online) 

terdapat peinambahan modal opeirasional seitiap Rp 1.000.000 maka akan meimpeingaruihi 

nilai peindapatan uisaha mikro seibeisar 0,250 ataui seibeisar Rp. 250.000. Nilai koeifisiein 

reigreisi lama uisaha seibeisar 583456,177 meinyatakan bahwa seitiap peinambahan lama 

uisaha seibeisar 1 tahuin maka akan meimpeingaruihi nilai peindapatan uisaha mikro seibeisar 

Rp. 583.456. Seimeintara itui uintuik koeifisiein reigreisi uintuik variabeil jam keirja tidak 

signifikan dikareinakan nilai yang dimiliki beirnilai neigatif deingan nilai signifikan jauih 

dibawah 0,05. Jam keirja di tambah tidak akan meimpeingaruihi peindapatan. Dan untuk 

nilai koeifisiein reigreisi pembinaan seibeisar 975067,814 meinyatakan apabila frekuensi 

pelayanaan binaan bertambah 1 layanan maka  akan meimpeingaruihi nilai peindapatan 

uisaha mikro seibeisar Rp. 975.068 

 

Uji koefisiensi regresi secara parsial (Uji t) 

Peineilitian ini meingguinakan nilai deigreieis of freieidom (df) seibeisar 53 

meinghasilkan nilai t tabeil seibeisar 2,0057 uintuik meinggambarkan 58 koreispondein. 

Tabel 2. Uji t statistik 

Variabel t Statistik Sig t Tabel Alfa Keterangan 

Modal 

Operasional 
2.601 0,012 2,0057 0,05 Signifikan 

Lama Usaha 2.474 0,017 2,0057 0,05 Signifikan 

Jam Kerja -1.470 0,148 2,0057 0,05 Tidak Signifikan 

Pembinaan 0.814 0,419 2,0057 0,05 Tidak Signifikan 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 untuk melihat hasil secara parsial dijelaskan 

sebagai berikut: Pengaruh variabel modal operasinal terhadap pendapatan usaha mikro 

binaan PLUT memiliki nilai sig sebesar 0,012 < 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 

2,601 > t Tabel 2,0057 maka ho ditolak dan ha diterima, artinya bahwa pada tingkat 

signifikansi 0,05 persen variabel modal usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha mikro penerima bantuan modal usaha pemerintah. 

Pengaruh variabel lama terhadap pendapatan usaha mikro binaan PLUT memiliki nilai 

sig sebesar 0,017 > 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 2.474 > t Tabel 2,0057 maka 

ho ditolak dan ha diterima, artinya bahwa pada tingkat signifikansi 0,05 persen variabel 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap pendapatan usaha 

mikro binaan PLUT. Pengaruh variabel jam kerja terhadap pendapatan usaha mikro 

binaan PLUT memiliki nilai sig sebesar 0,148 > 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 

-1,470 < t Tabel 2,0057 maka ho diterima  dan ha ditolak, artinya bahwa pada tingkat 

signifikansi 0,05 persen variabel lama usaha berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap terhadap pendapatan usaha mikro binaan PLUT. Pengaruh variabel 

pembinaan terhadap pendapatan usaha mikro binaan PLUT memiliki nilai sig sebesar 

0,814 > 0,05, sedangkan nilai t hitung sebesar 0,419 < t Tabel 2,0057 maka ho diterima 

dan ha ditolak, artinya bahwa pada tingkat signifikansi 0,05 persen variabel jam kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan usaha mikro penerima 

bantuan modal usaha pemerintah. 

Uji secara Keseluruhan (F test overall) 

Dalam melihat pengaruh secara simultan maka dilakukan uji hipotesis dengan F 

Statistik dengan jumlah distribusi frekuensi sebanyak 58 responden maka hasil estimasi 
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sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji F statistik 

Model  Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 136409927189

0233.000 

4 34102481797255

8.300 

4.745          .002b 

Residual 380914006302

3558.500 

53 71870567226859

.600 

 

Total 517323933491

3792.000 

57   

a. Dependent Variable: pendapatan usaha mikro 

b. Predictors: (Constant), Pembinaan, Jam_Kerja , Lama_Usaha, Modal_Operasional 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Uiji ini dapat diuikuir meingguinakan ouitpuit spss deingan meilihat nilai signifikan 

pada ouitpuit anova dan meimbandingkan f hituing deingan f tabeil. Apabila hasil uiji F 

dipeiroleih kuirang dari 0.05 maka H1 dapat diteirima dan H0 ditolak. Dapat dilihat dari tabeil 

diatas bahwa nilai signifikansi yang dimiliki adalah seibeisar 0,002 < 0,05 maka dapat 

diambil keipuituisan bahwa pada peineilitian ini H1 dapat diteirima dan H0 ditolak. 

Keisimpuilan yang dapat diambil dari uiji ini adalah seitiap variabeil meincakuip variabeil X1 

beiruipa modal opeirasional, X2 beiruipa lama uisaha, X3 beiruipa jam keirja, dan X4 beiruipa 

pembinaan yang diterima oleh usaha mikro binaan seicara beirsama-sama meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap peindapatan uisaha mikro bidang makanan binaan PLUiT di 

Keicamatan Paal Meirah Kota Jambi. 

 

Koefisien determinasi 

Adapun besarnya pengaruh yang dijelaskan oleh variabel independent terhadap 

variabel dependent dapat dilihat dari nilai R square sebagaimana Tabel berikut: 

Tabel 4. Koefisen determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .514a .264 .208 8477651.04418 

a. Predictors: (Constant), Pembinaan, Jam_Kerja, Lama_usaha, 

Modal_Operasional 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa nilai koeifisiein koreilasi (R) yaitui seibeisar 0,514 yang 

beirarti bahwa ada huibuingan antara modal opeirasional (X1), lama uisaha (X2), jam keirja 

(X3), dan tingkat keipuiasan peimbinaan PLUiT (X4) teirhadap peindapatan (Y). Seimeintara 

itui nilai pada koeifisiein deiteirminasi (R2) meinuinjuikkan angka 0,264 yang meimiliki arti 

bahwa seikitar 26.4% modal opeirasional, lama uisaha,  jam keirja, dan tingkat keipuiasan 

peimbinaan PLUiT  teirhadap peindapatan. Seimeintara itui 73,6% nilai lainnya dapat 

dipeingaruihi oleih variabeil lain diluiar dari peineilitian ini. 
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Pengaruh Modal Operasional terhadap Pendapatan Usaha Mikro Bidang Makanan 

Binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa modal opeirasional seicara 

parsial meimiliki peingaruih teirhadap peindapatan deingan nilai signifikansi seibeisar 0,012 < 

0,05. Variabeil modal opeirasional seicara simuiltan juiga beirpeingaruih seicara positif 

teirhadap peindapatan uisaha mikro bidang makanan binaan PLUiT di Keicamatan Paal 

Meirah Kota Jambi.  

Seimeintara nilai koeifisiein reigreisi yang dimiliki oleih variabeil modal opeirasional 

adalah nilai ini beirarti bahwa variabeil modal opeirasional beirkontribuisi positif teirhadap 

peindapatan uisaha mikro bidang makanan binaan PLUiT di Keicamatan Paal Meirah Kota 

Jambi dan seicara simuiltan meimiliki signifikansi teirhadap Peindapatan. Nilai ini 

meinuinjuikkan apabila peinambahan modal opeirasional seibeisar Rp. 1.000.000 maka akan 

meimpeingaruihi nilai peindapatan uisaha mikro seibeisar 0,250 ataui seibeisar Rp. 250.000 

Deingan deimikian, dapat dinyatakan bahwa peindapatan uisaha mikro binaan PLUiT 

di Keicamatan Paal Meirah Kota Jambi meingalami peiningkatan meilaluii masuiknya juimlah 

modal opeirasional. Seimakin banyak modal yang dikeiluiarkan dapat meinjadi tambahan 

peindapatan dikareinakan juimlah barang yang meiningkat seihingga mampui meimeinuihi 

keibuituihan konsuimein. 

 

Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Usaha Mikro Bidang Makanan 

Binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa lama uisaha beirpeingaruih positif 

seicara parsial dan signifikan seicara simuiltan teirhadap peindapatan uisaha mikro bidang 

makanan binaan PLUiT di Keicamatan Paal Meirah Kota Jambi deingan nilai signifikasi 

0.017 leibih keicil dari < 0,05. Seimeintara itui Koeifisiein reigreisi lama uisaha seibeisar 

583456,177 meinyatakan bahwa seitiap peinambahan lama uisaha mampui meiningkatkan 

peindapatan uisaha. Nilai ini meinuinjuikkan apabila teirjadi peinambahan lama uisaha seilama 

1 tahuin maka akan meimpeingaruihi nilai peindapatan uisaha mikro seibeisar Rp. 583.456.  

Nilai ini meinuinjuikan bahwa pada peindapatan uisaha mikro meingalami 

peiningkatan apabila peilakui uisaha seimakin beirpeingalaman dalam meingeilola uisaha. 

Seimakin lama seibuiah uisaha dikeilola, maka uisaha teirseibuit muilai meimiliki nama yang 

cuikuip dikeinal oleih masyarakat seihingga meimuingkinkan uintuik meimpeingaruihi 

peindapatan.  

 

Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Usaha Mikro Bidang Makanan Binaan 

PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa jam keirja seicara parsial tidak 

meimiliki peingaruih teirhadap peiruibahan peindapatan yang didapatkan uisaha mikro. 

Seimeintara itui, seicara simuiltan jam keirja beirpeingaruih signifikan namuin seicara partial 

jam keirja meimiliki tingkat signifikansi 0,148 >  0.05. Angka teirseibuit meinuinjuikkan 

adanya keitidak seisuiaian deingan kriteiria seihingga meinjadi keiteintuian bahwa jam keirja 

tidak meimpeingaruihi peindapatan. 

Jam keirja meinjadi tidak meimiliki peingaruih teirhadap peindapatan diseibabkan 

beiluim adanya peimanfaatan seicara optimal dikareinakan keikuirangan suimbeir daya 

manuisia dan modal uintuik meinambah produiksi seirta meimpromosikan produik yang 

dipeirjuial-beilikan. Haruis adanya maksimalisasi baik dalam barang mauipuin kuialitas uintuik 

leibih meinarik konsuimein seihingga peirmintaan teirhadap uisaha teirseibuit bisa meiningkat. 
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Pengaruh Pembinaan yang Diterima terhadap Pendapatan Usaha Mikro Bidang 

Makanan Binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa  adanya pembinaan secara 

parsial memiliki tingkat signifikansi 0.419 >  α 0.05. Ini meinuinjuikkan adanya keitidak 

seisuiaian deingan kriteiria seihingga meinjadi keiteintuian bahwa pembinaan yang dilakukan 

dalam penelitian ini telah berpengaruh positif namun tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan. 

Peimbinaan yang dibeirikan oleih PLUiT masih kuirang maksimal kareina beiluim 

mampui meimpeingaruihi peindapatan yang diteirima oleih peilakui uisaha mikro. Akan teitapi, 

apabila ditanyakan langsuing keipada individui meingeinai tingkat keipuiasan yang dipeiroleih 

seiteilah meinjalani peimbinaan adalah rata-rata peilakui uisaha meingakui puias kareina teilah 

difasilitasi dalam meimpeiroleih keiilmuian meingeinai peirdagangan dan uisaha mikro. 

Diharapkan bahwa para peilakui uisaha mampui meiningkatkan kineirja seihingga mampui 

meingimpleimeintasikan hasil dari peimbinaan seicara optimal. 

 

Implikasi hasil penelitian 

Implikasi meiruipakan akibat yang dihasilkan dari adanya peineirapan seibuiah 

keibijakan ataui program baik yang beirsifat meinguintuingkan atauipuin tidak teirhadap pihak 

yang meinjadi sasaran keigiatan teirseibuit. Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, 

maka teilah dicapai peineirapan dari peimbinaan mauipuin peilatihan yang dilakuikan. 

Pola peimbinaan yang teilah dijalankan oleih PLUiT (Puisat Layanan Uisaha Teirpadui) 

seijauih ini meincakuip peimbeirdayaan UiMKM deingan meilakuikan beibeirapa program yang 

beirkaitan langsuing deingan peilakui uisaha Mikro. Program-program teirseibuit antara lain 

peilatihan keiwirauisahaan sei-Kota dan Kabuipatein yang diseileinggarakan di Grand Hoteil 

Jambi. Peilatihan peimbuiatan dan peiningkatan pada keimasan produik yang dihasilkan. 

Peimbantuian dalam meilakuikan peindaftaran NIB (Nomor Induik Beiruisaha) dan seirtifikasi 

halal. Peimbinaan dan peilatihan meineingai tata huikuim yang beirkaitan deingan produik dan 

uisaha seipeirti HKI (Hak Keikayaan Inteileiktuial). Dinas Kopeirasi dan UiMKM Provinsi 

Jambi meilaluii PLUiT meilakuikan peingadaan pameiran ataui bazaar yang diikuiti oleih para 

peilakui uisaha pada hari beisar seipeirti hari Kopeirasi di seitiap tahuinnya. 

Peilakui uisaha mikro, keicil, dan meineingah dibeirikan tangguing jawab uintuik leibih 

meimanfaatkan peimbinaan seicara leibih optimal baik. Seiteilah meilakuikan peineilitian 

teirhadap para peibisnis, dikeitahuii bahwa adanya peimbinaan sangat meimbantui 

peingeimbangan uisaha yang meireika jalankan. Seibagian beisar uisaha yang dibina teilah 

beirhasil meimiliki NIB (Nomor Induik Beiruisaha), teilah meindapatkan pasar yang leibih luias 

meilaluii peingadaan bazaar ataui pameiran, teilah meinguiruis seirtifikasi halal, seirta teilah 

meimpeilajari hal-hal yang mampui meiningkatkan bisnis meireika seipeirti peirluiasan 

peimasaran dan eifisieinsi keimasan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara umum, responden pelaku usaha mikro bidang makanan 

binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi pada penelitian ini berusia sekitar 

40 – 49 tahun dengan presentase 41.38%. dan 74.4% terdiri dari perempuan. Memiliki 

rata-rata pendidikan hingga SMA dan masing-masing memiliki tanggungan 3-4 anggora 

keluarga. Sebagian besar tersebar di daerah Kelurahan Eka Jaya dengan presentase 

46.55% dan bertenaga kerja rata-rata hanya 2 orang. Rata-rata lama para pelaku usaha 

mendirikan usaha tersebut adalah sekitar 9,5 tahun dengan rata-rata jam kerja sebanyak 
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9.5 jam. Sementara modal operasional rata-rata yang dikeluarkan oleh setiap pelaku 

usaha adalah sekitar Rp. 10.653.500,00 perbulan untuk memenuhi dan menjalankan 

usahanya. Variabel bebas yang digunakan yaitu modal operasional, lama usaha, jam kerja 

dan tingkat kepuasan pembinaan masing-masing telah diuji secara parsial maupun 

simultan. Variabel modal operasional dan lama usaha memiliki pengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro dengan masing-masing memiliki nilai 

signifikan lebih rendah dari standar alpha 0.05. Sementara itu untuk variabel jam kerja 

dan tingkat kepuasan pembinaan hanya berpengaruh secara simultan namun tidak 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap pendapatan usaha mikro bidang makanan 

binaan PLUT di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi. 

 

Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah dirangkuim diatas, maka peineiliti akan 

meimbeirikan saran bagi peilakuuisaha mikro uintuik meincapai uisaha yang beirkeimbang 

peisat dan mampui beirsaing deingan induistri lain, seilalui dibuituihkan inovasi-inovasi barui 

agar seibuiah uisaha tidak teirtinggal dari peirkeimbangan zaman. Deingan deimikian, 

dipeirluikan proseis peingasahan keiahlian mauipuin keiilmuian dari beirbagai pihak teirkait 

uintuik seilalui meinciptakan induistri yang beirkeimbang. Peilakui uisaha haruis leibih dalam lagi 

meimpeilajari ilmui-ilmui teirkait peirkeimbangan bisnis seihingga mampui meimajuikan 

bisnisnya. Deingan adanya program peimbinaan dari leimbaga PLUiT, peilakui uisaha 

diharapkan uintuik seilalui konsistein dalam meimpeirtahankan dan meinjalankan uisahanya 

uintuik meimbantui peireikonomian ruimah tangga mauipuin eikonomi daeirah. Peimbinaan yang 

dibeirikan baik beiruipa peilatihan mauipuin peimbeirian sarana peinjuialan baiknya 

dimanfaatkan seicara maksimal dan mampui meimbanguin branding yang leibih inovatif 

seihingga mampui dikeinali oleih masyarakat luias. 

Bagi Peimeirintah, diharapkan dapat seilalui meingeimbangkan duikuingan, bimbingan 

mauipuin peimbinaan teirhadap uisaha-uisaha yang ada baik yang barui didirikan mauipuin 

yang suidah beirtahan seijak lama. Deingan adanya peirluiasan dan peingeimbangan pada 

sisteim peimbeirdayaan uisaha diharapkan mampui meindongkrak peireikonomian masyarakat 

dan meimbantui peimeirintah dalam meinjalankan eikonomi keimasyrakatan. Seicara makro, 

peimeirintah puisat haruis meimiliki andil dalam peirkeimbangan dan peiningkatan daya beili 

konsuimein teirhadap produik yang diproduiksi seicara lokal. Peimeirintah juiga haruis 

meiningkatkan peineirimaan masyarakat meilaluii peimbeirdayaan suimbeir daya manuisia, 

peiningkatan lapangan peikeirjaan, seirta meiningkatkan peindapatan peirkapita peinduiduik. Ini 

dilakuikan agar peindapatan yang peinduiduik teirima mampui dipuitar keimbali meinjadi modal 

uisaha mauipuin beirpeingaruih keipada daya beili masyarakat. Apabila daya beili masyarakat 

teirhadap produik uisaha mikro, keicil, dan meineingah meingalami peiningkatan, teintui akan 

beirpeingaruih teirhadap peirkeimbangan uisaha-uisaha mikro yang ada. Deingan deimikian, 

peireikonomian di Indoneisia akan seimakin beirkeimbang dan mampui beirdiri dan meinopang 

keihiduipan masyarakat luias. 
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